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The purpose of this research is to know the influence of work
motivation, Team Work and Interpersonal communication towards Kinerjai
Health officer in the POLDA SULTRA Biddokes. This research approach is to
use explanatory research. Data collection is done Cross Sectional Study by
using instrument in the form of poll. The population of this study was all the
officers of the POLDA Sultra Biddokes with a total of 196 people. The samples
in this study numbered 66 people based on the sample formula. The analysis
equipment used is regression analysis.

The results showed that work motivation, Team Work and
Interpersonal communication have positive and significant effect on improving
the performance of the Biddokkes POLICE officer Sultra. Based on test results
of multiple linear regression analyses, regression coefficient, correlation
coefficient, coefficient of determination, and regression partial (t). Thus it can
be concluded that the work motivation, Teamwork and Interpersonal
communication contributed positively and significantly to the performance of
POLICE Biddokkes Sultra.
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Pengaruh Motivasi Kerja, Team Work dan Komunikasi Interpersonal ....

I. PENDAHULUAN

Kinerja Pegawai merupakan suatu hal yang penting bagi instansi. Seorang pegawai yang
memiliki Kinerja tinggi dapat mendorong tercapainya tujuan instansi tersebut.. Namun hal ini tentu
saja tidak terlepas dari faktor- faktor yang mempengaruhinya. Simamora (dalam Sholihah &
Haksama, 2014) menyatakan bahwa faktor- faktor yang mempengaruhi kinerja antara lain; faktor
individual yang terdiri dari: kemampuan dan keahlian; latar belakang pendidikan; dan demografi.
Faktor psikologis yang terdiri: persepsi; attitude; personality; pembelajaran; dan motivasi. Faktor
organisasi yang terdiri dari: sumber daya; kepemimpinan; penghargaan; struktur; dan jobdesign. Salah
satu faktor yang mempengaruhi kinerja ialah motivasi.

Hasibuan (dalam Damayanthi, 2015) menyatakan bahwa motivasi itu sendiri ialah pemberian
daya penggerak agar mendorong seseorang untuk bekerja sama, bekerja efektif dan terintegrasi
dengan segala daya dan upayanya untuk mencapai kepuasan. Dan menurut Westwood (dalam
Furnham, Eracleous & Premuzic, 2009) motivasi adalah keadaan internal yang menimbulkan
keinginan dan atau dorongan untuk melakukan sesuatu (Putri O,2017). Hal yang perlu diperhatikan
untuk memaksimalkan kinerja secara internal, kita perlu mengetahui motivasi kerja karyawan
sehingga produktivitas dapat ditingkatkan. Pencapaian kinerja harus sesuai dengan tujuan organisasi.
Kemajuan dan keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kinerja individu dalam hal ini
karyawan, dimana karyawan tersebut mampu bekerja keras, proaktif, loyal serta disiplin tinggi dan
bertanggung jawab terhadap tugas dan pekerjaan yang pada akhirnya dapat mencapai kinerja yang
optimal sehingga berdampak positif pada kinerja organisasi (Syarah A,2016).

Tercapainya kinerja yang baik tidak terlepas dari kualitas sumber daya manusia yang baik pula.
Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu
di dalam melaksanakan tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah disepakati bersama
(Rivai & Sagala, 2013). Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa kinerja dapat di pengaruhi oleh
kompetensi dan kepemimpinan (Sidharta & Lusyana, 2014;2015) dan motivasi (Machmud & Sidharta,
2016). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskandar & Sembada (2012) membuktikan bahwa
motivasi kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai bank BJB. Demikian pula hasil penelitian Shati
& Dewi (2014) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai
Perusahaan Daerah Pariwisata Provinsi Jawa Barat.

Penilaian kinerja (performance appraisal) individu sangat bermanfaat bagi dinamika
pertumbuhan organisasi secara keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi
sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan. Penilaian kinerja merupakan sebuah gambaran atau
deskripsi yang sistematis tentang kekuatan dan kelemahan yang terkait dari seseorang atau suatu
kelompok. Menurut Wahyudi, penilaian kinerja adalah suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik
dan sistematis tentang prestasi kerja atau jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi
pengembangannya. Menurut Simamora, penilaian kinerja adalah proses yang dipakai oleh organisasi
untuk mengevaluasi pelaksanaan kerja individu karyawan (Eva N,2016). Rendahnya motivasi kerja
akan menyebabkan timbulnya kinerja yang rendah. Kinerja karyawan yang rendah tidaklah mungkin
mencapai hasil yang baik apabila tidak ada motivasi, karena motivasi itu sendiri merupakan suatu
kebutuhan dalam usaha untuk mencapai tujuan perusahaan. Sedangkan bagi karyawan yang memiliki
motivisi kerja yang tinggi membuat dirinya merasa senang dan memperoleh kepuasan tersendiri dalam
pekerjaannya, seorang karyawan akan lebih berusaha untuk mendapatkan hasil yang maksimal dengan
semangatnya yang tinggi, serta selalu berusaha mengembangkan tugas dan dirinya (Anoraga, 2009).

Pertama menurut Latief (2012) mengemukakan bahwa dengan terbentuknya motivasi yang
kuat, maka dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang
telah dilakukan. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi yang dimiliki oleh karyawan
dalam melaksanakan pekerjaan akan memberikan peningkatan terhadap kinerjanya. Oleh karena itu
motivasi kerja yang tinggi diperlukan organisasi untuk meningkatkan kinerja karyawannya.
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Kedua Komunikasi berlaku kompleks di dalam sebuah perusahaan, yakni tidak terbatas pada
proses penyampaian pesan saja tetapi juga merujuk pada usaha yang sistematis, persuasif, dan
membentuk pola komunikasi dan disesuaikan pada pesan yang telah disusun oleh pimpinan
perusahaan, inilah yang disebut sebagai komunikasi interpersonal. Komunikasi interpersonal seorang
pimpinan bisa menentukan pola dan bentuk komunikasi dari perusahaan tersebut. Hal ini terjadi
karena pimpinan tersebut memiliki wewenang tersendiri. Biasanya komunikasi interpersonal seorang
pemimpin mengadopsi pengalaman sebelumnya ketika ia memimpin di tempat lain ataupun memiliki
usaha di bidang lain dan dipadupadankan dengan kepribadian dari pemimpin tersebut. Inilah yang
menentukan komunikasi interpersonal karyawan.

Ketiga Menurut Dishon and O’Leary (1994: 11) bahwa team work adalah group of two five
students who are tied totgether by a common purpose to complete a task and to include every group
members. Dalam konteks ini Bene and Seats (1991) menegaskan bahwa premis mayor dalam suatu
tim adalah bahwa setiap orang dalam tim kerja harus berfungsi sebagai pemain yang kooperatif dan
produktif untuk menuju tercapainya hasil yang diinginkan. Dengan sangat menekankan pentingnya
kohesivitas. Duin, Jorn, DeBower dan Jonhson (1994) mendefinisikan bahwa “Collaboratotion”
sebagai suatu proses dimana dua orang atau lebih mengimplementasikan dan mengevaluasi kegiatan
bersama. Teamwork juga bagaikan sebuah orkestra yang saling bekerja sama menimbulkan suatu
musik yang indah.

Bila salah seorang pemain salah memainkan alat musiknya maka akan menimbulkan
disharmonis. Team work akan berhasil hanya jika mereka dapat melenyapkan kompetisi dan
berkonsentrasi pada perbedaan pandangan dan keahlian untuk mengatasi masalah atau tantangan
dengan cepat. Dapat di sintesiskan, bahwa teamwork adalah sekelompok orang dengan kemampuan,
talenta, pengalaman dan latar belakang yang berbeda yang berkumpul bersama-sama untuk mencapai
satu tujuan dalam satu atau lebih kegiatan. Indikatornya terlihat pada kerjasama, satu arah tujuan,
dialogis, delegasi dan organisasi.

II.  TINJAUAN LITERATUR

Kinerja Pegawai

Mathis dan Jackson (2012) menyatakan bahwa kinerja (performance) pada dasarnya adalah apa yang
dilakukan atau tidak dilakukan olehkaryawan. Yuniarsih, Tjuju dan Suwatno (2008) berpendapat bahwa
kinerja merupakan prestasi nyata yang ditampilkan seseorang setelah yang bersangkutan menjalankan tugas
dan peranannya dalam organisasi. Kinerja produktif merupakan tingkatan prestasi yang menunjukan hasil
guna yang tinggi.

Kinerja karyawan adalah apa yang dilakukan dan tidak dilakukan oleh karyawan. Faktor motivasi
dan lingkungan kerja belum seluruhnya menjadi perhatian utama dari para karyawan dan juga manajer di
PG Soedhono. Hal ini terbukti dari hasil survey wawancara di lapangan dimana ada beberapa karyawan
yang hanya bekerja untuk dapat memenuhi kebutuhan fisiologis dan kebutuhan akan rasa aman saja.
Beberapa karyawan belum bisa mencapai tingkat tertinggi hierarki kebutuhan manusia dalam bekerja.
Hanya beberapa karyawan yang memiliki jabatan penting perusahaan yang sudah mencapainya. Selain itu,
lingkungan kerja yang kurang memadai menjadi satu hal juga yang dikeluhkan oleh para karyawan dengan
fasilitas yang seadanya dari pemerintah terhadap perusahaan yang notabene adalah perusahaan BUMN.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa kinerja pegawai
merupakan hasil dari suatu proses atau aktivitas pada fungsi tertentu yang dilaksanakan pegawai. Hasil
tersebut merupakan tingkatan dimana pegawai menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan syarat-syarat yang
telah ditentukan. Kinerja karyawan adalah tingkat hasil yang dicapai karyawan pada fungsi dan tugas
tertentu sesuai dengan persyaratan kerja.

Menurut Boudreau dan Milkovich (1997), kinerja karyawan merupakan fungsi dari interaksi tiga
dimensi, yaitu Kemampuan (Ability) adalah kapasitas seorang individu untuk mengerjakan berbagai tugas
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dalam suatu pekerjaan. Kemampuan keseluruhan seorang individu pada dasarnya tersusun dari dua

perangkat faktor yaitu:

a. Kemampuan fisik yang diperlukan untuk melakukaan tugas-tugas yang menuntut stamina, kecekatan,
kekuatan dan keterampilan, yaitu berupa

b. faktor kekuatan dinamis, kekuatan tubuh, kekuatan statik, keluwesan dinamis, koordinasi tubuh,
keseimbangan dan stamina.

c. Kemampuan mental/intelektual, yaitu kemampuan yang diperlukan untuk kegiatan intelektual seperti
kecerdasan numeric, pemahaman

d. verbal, kecepatan perceptual, penalaran induktif, penalaran deduktif, visualisasi ruang dan ingatan.

e. Motivasi (Motivation) adalah kesediaan untuk mengeluarkan tingkat apa yang tinggi ke arah tujuan
organisasi yang dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi suatu kebutuhan individual.

f.  Peluang (Opportunity) Peluang yang dimiliki oleh karyawan yang bersangkutan, karena adanya
halangan yang akan menjadi rintangan dalam bekerja, meliputi dukungan lingkungan kerja, dukungan
peralatan kerja, ketersediaan bahan dan suplai yang memadai, kondisi kerja yang mendukung, rekan
kerja yang membantu, aturan dan prosedur yang mendukung, cukup informasi untuk mengambil
keputusan dan waktu kerja yang memadai untuk bekerja dengan baik.

Motivasi Kerja
Motivasi sendiri kemudian didefinisikan sebagai proses internal yang mengaktifkan, menuntun, dan

mempertahankan perilaku dari waktu ke waktu (Pintrich, 2003 dalam Slavin, 2011). Hal ini senada dengan
kesimpulan yang dikemukakan oleh Awan, dkk (2011), yang mendefinisikan motivasi sebagai kondisi
internal yang menstimulasi, menggerakkan, dan memelihara perilaku, sedangkan Singh (2011)
menyebutkan motivasi sebagai penggerak untuk mencapai target dan proses untuk memelihara penggerak
tersebut.

Dengan bahasa sederhana, motivasi adalah sesuatu yang menyebabkan seseorang melangkah,
membuatnya tetap melangkah, dan menentukan ke mana seseorang tersebut mencoba melangkah (Slavin,
2011). Ruang Lingkup Motivasi. pertama kali dikemukakan oleh Abraham Maslow. la mengemukakan
tentang hierarki kebutuhan yang mendasari motivasi. Maslow (Parsons, Hinson & Brown, 2001)
mendasarkan konsep hirarki kebutuhan atas dasar 2 prinsip, yaitu :

1) Kebutuhan-kebutuhan manusia dapat disusun dalam suatu hirarki dari kebutuhan terendah sampai
yang tertinggi.

2) Suatu kebutuhan yang telah terpuaskan menjadi motivator utama bagi perilaku berikutnya. Dalam
teori ini manusia akan terdorong untuk memenuhi kebutuhan yang paling kuat sesuai dengan keadaan
dan pengalaman masing-masing mengikuti suatu hirarki.

David C. McClelland (1987), mengelompokkan 3 motif utama, yaitu :

1. Need for Achievement (n’ Ach), yaitu dorongan untuk melebihi, mencapai standar-standar, berusaha
keras untuk berhasil. Orang yang memiliki kebutuhan berprestasi yang tinggi akan selalu ingin
mencari prestasi, ingin selalu unggul, menyukai kompetesi, dan menyukai tantangan yang realistik.

2. Need for Power (n’Pow), yaitu kebutuhan untuk membuat individu lain
berperilaku sedemikian rupa sehingga mereka tidak akan berperilaku sebaliknya. Orang dengan
n’Pow yang tinggi adalah orang yang memiliki kebutuhan untuk berkuasa, ingin selalu memiliki
pengaruh, efektif, dan disegani.

3. Need for affiliation (n’Aff), yaitu keinginan untuk menjalin suatu hubungan antar personal yang
ramah dan akrab. Orang dengan n’Aff yang tinggi ingin selalu membangun hubungan pertemanan
dan persahabatan dengan orang lain, ingin disukai banyak orang sehingga populer diantara teman-
temannya.

Team Work
Dejanaz (2006) mendefinisikan team work adalah kemampuan individu untuk melakukan kerjasama

dengan baik dalam mencapai maksud dan tujuan tim serta para anggotanya mampu berpartisipasi di dalam
tim dan memperoleh kepuasan di dalam tim tersebut, dengan ciri memiliki tujuan, memahami peran dan
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tugas, saling percaya dan mendukung serta bertanggungjawab dalam menjalankan tugas-tugas untuk

mencapai tujuan bersama. Fancies and Young (2003) menjelaskan sebuah tim sebagai sekelompok orang

giat yang bekerja untuk meraih sasaran umum, di mana bekerja bersama dengan baik dan menikmatinya,
dan menghasilkan hasil kualitas tinggi. Johnson and Johnson’s (2000) mengartikan sebuah tim adalah

seperangkat struktur hubungan interpersonal untuk mencapai tujuan, sementara itu Henderson (2002)

mengartikan sebuah tim sebagai sekelompok orang yang bekerja bersama dimana kesuksesan dari setiap

individu bergantung pada kesuksesan dari keseluruhan kelompok. Unsur dari definisi tersebut didukung
oleh Johnson (2000) siapa yang melihat sebuah tim sebagai beberapa individu yang harus bekerja sama
untuk memenuhi suatu misi.

Pernyataan tersebut juga didukung oleh Burn (2004), yang menyatakan bahwa efektifitas tim atau
tim yang efektif merupakan tim kerja yang anggota-anggotanya saling berkolaborasi untuk mencapai tujuan
bersama dan memiliki sikap yang saling mendukung dalam kerjasama tim. Menurut Daft (2000) jenis team
work terdiri dari 6 (enam) jenis, yaitu:

a. Tim Formal. Tim formal adalah sebuah tim yang dibentuk oleh organisasi sebagai bagian dari struktur
organisasi formal.

b. Tim Vertikal. Tim vertikal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari seorang manajer dan beberapa
orang bawahannya dalam rantai komando organisasi formal

c. Tim Horizontal. Tim horizontal adalah sebuah tim formal yang terdiri dari beberapa karyawan dari
tingkat hirarki yang hampir sama tapi berasal dari area keahlian yang berbeda.

d. Tim dengan Tugas Khusus. Tim dengan tugas khusus adalah sebuah tim yang dibentuk diluar
organisasi formal untuk menangani sebuah proyek dengan kepentingan atau kreativitas khusus.

e. Tim Mandiri. Tim Mandiri adalah sebuah tim yang terdiri dari 5 hingga 20 orang pekerja dengan
beragam keterampilan yang menjalani rotasi pekerjaan untuk menghasilkan sebuah produk atau jasa
secara lengkap, dan pelaksanaannya diawasi oleh seorang annggota terpilih.

f.  Tim Pemecahan Masalah Tim pemecahan masalah adalah biasanya terdiri dari 5 hingga 12 karyawan
yang dibayar perjam dari departemen yang sama, dimana mereka bertemu untuk mendiskusikan cara
memperbaiki kualitas, efisiensi, dan lingkungan kerja.

Komunikasi Interpersonal
Komunikasi Interpersonal adalah komunikasi antara suatu individu dengan individu lainnya yang

dilakukan melalui tatap muka dimana memungkinkan setiap pelakunya untuk mendaptkan reaksi dari orang
lain secara langsung, baik secara verbal maupun non verbal. Komunikasi interpersonal ini bisa dikatakan
bagian dari interaksi dari beberapa individu akan tetapi secara umum komunikasi interpersonal terjadi
antara suatu individu dengan individu lainnya. Interpersonal secara umum adalah proses komunikasi yang
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka.Sedangkan hubungan interpersonal adalah
hubungan diluar diri atau disebut juga dengan penyesuaian dengan orang lain. komunikasi interpersonal,

akan terdapat suatu proses dan biasanya dimulai dengan interpersonal attraction. Baron dan Byrne (2006)

menjelaskan bahwa Interpersonal attraction adalah penilaian seorang terhadap sikap orang lain. Di mana

penilaian ini dapat diekspresikan melalui sesuatu dimensi, dari strong liking sampai dengan strong dislike.

Dalam membentuk hubungan interpersonal antara konselor dan konseling, adalah sebagai media
bimbingan dan konseling untuk membantu konseli dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang
optimal, jika diamati hubungan interpersonal memiliki beberapa ciri-ciri, yaitu:

a. Arus pesan dua arah, artinya antara konselor dan konseli dalam posisi sejajar tidak ada yang dianggap
lebih menggurui, arus pesan dua arah ini secara berkelanjutan atau kontinu.

b. Suasana informal, artinya pelaku atau konselor dan konseli dalam kondisi tidak kaku dengan posisinya
masing-masing, namun Komunikasi ini lebih bersifat pendekatan secara individu yang bersifat
pertemanan dan kekeluargaan.

c. Umpan balik segera, artinya pelaku dapat mengetahui umpan balik pesan yang disampaikan dengan
segera, baik secara verbal maupun nonverbal.

d. Pesertaatau orang yang terlibat dalam konseling melalui hubungan interpersonal ini berada dalam jarak
dekat baik dalam arti fisik atau psikologis atau dalam satu ruang.
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e. Orang yang terlibat dalam Komunikasi interpersonal ini megirim dan menerima pesan secara spontan,
baik secara verbal maupun nonverbal.

Sementara menurut Judy Pearson, menyebutkan karakteristik dalam hubungan interpersonal, yaitu:
a. Dimulai dengan diri pribadi (self), artinya segala penafsiran pesan maupun penilaian mengenai orang
lain berangkat daridiri sendiri artinya ekplorasi diri konselor terhadap konseli.
Bersifat transaksional atau saling mengisi atau disebut komunikasi diadik, karena bersifat dinamis.
Menyangkut aspek isi pesan dan Komunikasi antar pribadi (Komunikasi interpersonal).
Adanya kedekatan fisik antara pihak-pihak yang berinteraksi yang dapat berupa fisik atau psikis.
Interdependensi, adalah saling bergantung satu dengan yang lainya atau saling memberikan
kepercayaan. Interdependensi terjadi ketika dua atau lebih orang saling mempengaruhi perasaan satu
sama lain, mempengaruhi pikiran dan perilaku satu sama lain, dalam term interdependensi berarti hasil
yang diterima oleh seseorang akan bergantung pada perilaku orang lain atau disebut dengan intervensi.

® 2 0T

Hubungan Antara Variabel Motivasi Kerja, Team Work, Komunikasi Interpersonal dan Kinerja
Pegawai.

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan kajian empiris dirumuskan kerangka konseptual sebagai
berikut:

/ Motivasi Kerja (X1) : \

1. Daya Pendorong

2. Kemauan

3. Kerelaan

4. Membentuk Keahlian
5.Membentuk Keterampilan
6. Tanggung Jawab

7. Kewajiban

8. Tujuan

Qumber . Ernes J.McCormik,lQBy
(I'eam Work (X2) : \ / Kinerja Pegawai (Y): \

: 1. Kuantitas Kerja
1. Mau Bekerjasama 2. Kualitas Kerja

2. Mengungkapkan harapan yang positif 3. Waktu Kerja
3. Menghargai Masukan » 4. Efisiensi Kerja
. 5. Standar Kerja
4. Memberikan Dorongan 6. Integritas
5. Membangun semangat kelompok 7. Komitmen Kerja

Sumber : Hatta,dkk,2007
\ / \ Sumber : Robbins & Judge,2015 J

(Komunikasi Interpersonal (X3) : \
1. Kejelasan Pesan
2. Keterbukaan

3. Empati

4. Kesamaan Makna atas Pesan
5. Timbal Balik

\Sumber: Nembhard, 2015 j

Gambar 1. Kerangka Konseptual
Sumber: Kajian Teoritis dan Empiris

JUMBO Vol. 4, No.2, Agustus 2020 Hal. | 168



Pengaruh Motivasi Kerja, Team Work dan Komunikasi Interpersonal ....

Motivasi Kerja menurut Ernest J. McCormick dipengaruhi oleh Daya Pendorong yaitu semacam
naluri, yang berupa suatu dorongan kekuatan untuk menggerakkan seseorang dalam berperilaku guna
mencapai tujuan. Namun, cara-cara yang digunakan berbeda-beda dari tiap-tiap individu menurut latar
belakang kebudayaannya masing-masing. Kemauan yaitu dorongan untuk melakukan sesuatu karena
terstimulasi/terpengaruh dari luar (orang lain atau lingkungan). Kemauan mengindikasikan adanya reaksi
tertentu sebagai akibat adanya tawaran dari orang lain. Kerelaan yaitu suatu bentuk persetujuan atas
permintaan orang lain agar dirinya mengabulkan permintaan tersebut tanpa merasa adanya keterpaksaan
(ikhlas). Membentuk Keahlian yaitu, proses mengubah kemahiran seseorang dalam suatu bidang
ilmu tertentu. Membentuk Keterampilan yaitu kemampuan seseorang dalam melakukan pola-pola tingkah
laku yang kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk mencapai
hasil/prestasi tertentu.

Membentuk keterampilan bukan hanya mencakup gerakan motoriknya saja, melainkan juga
pada penguasaan fungsi mental yang bersifat kognitif. Seseorang yang mampu mendayagunakan/
menggunakan orang lain secara tepat juga dianggap sebagai orang terampil. Tanggung Jawab yaitu suatu
akibat lebih lanjut dari pelaksanaan peranan, baik berupa hak dan kewajiban ataupun kekuasaan. Tanggung
jawab diartikan secara umum sebagai kewajiban untuk melakukan sesuatu atau berperilaku menurut cara
tertentu

H1. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai.

Menurut Chaplin (2002) motivasi kerja adalah kecenderungan seseorang untuk bekerja dan
mencapai kesuksesan atau memperoleh apa yang menjadi tujuan akhir yang dikehendaki, keterlibatan diri
individu terhadap suatu tugas, harapan untuk berhasil dalam suatu tugas yang diberikan, serta dorongan
untuk menghadapi rintangan-rintangan untuk melakukan pekerjaan-pekerjaan secara cepat dan tepat.
Menurut Ernest J. McCormick 1985 dalam Anisa, 2017 Tanggung Jawab yaitu suatu akibat lebih lanjut
dari pelaksanaan peranan, baik berupa hak dan kewajiban ataupun kekuasaan. Tanggung jawab diartikan
secara umum sebagai kewajiban untuk melakukan sesuatu atau berperilaku menurut cara tertentu.
Kewajiban yaitu sesuatu yang harus dilaksanakan atas sesuatu yang dibebankan kepadanya. Misalnya
dalam bidang kerja, Anda akan diberikan tugas-tugas yang harus diselesaikan. Tujuan yaitu merujuk pada
pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana perusahaan bermaksud untuk mewujudkannya dan
sebagai pernyataan tentang keadaan di waktu yang akan datang dimana organisasi sebagai kolektivitas
mencoba untuk menimbulkannya.

Indikator Team Work menurut West (dalam Hatta dkk, 2017) dipengaruhi oleh Mau bekerjasama
yaitu rencana sukarela dimana dua atau tiga entitas/ orang terlibat dalam pertukaran yang saling
menguntungkan sebagai pengganti berkompetisi. Dalam istilah sederhana, kerjasama memadukan ciri-ciri
koordinasi dengan berbagi sumber daya. Mengungkapkan Harapan yang positif adalah sebuah upaya untuk
mencapai tujuan tertentu yang disesuaikan dengan kemampuan. Aspek ini menjelaskan bahwa individu
menggunakan strategi yang telah disesuaikan dengan kemampuan yang dimilikinya untuk mencapai suatu
pekerjaan yang baik.

Menghargai Masukan yaitu Saling menghargai terjadi saat dua orang atau lebih menunjukkan atau
merasa terhormat atau berharga terhadap satu sama lain. Dan rasa percaya terjadi saat seseorang percaya
terhadap tindakan orang lain. Saling menghargai maupun rasa percaya menyiratkan suatu proses dan hasil
yang dilakukan bersama. Sistem manajemen tidak selalu menciptakan lingkungan yang meningkatkan rasa
hormat atau rasa percaya terhadap rekan kerja (Blais, 2006).

H2. Team Work berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai.

Tracy (2006) menyatakan bahwa team work merupakan kegiatan yang dikelola dan dilakukan
sekelompok orang yang tergabung dalam satu organisasi. Teamwork dapat meningkatkan kerja sama dan
komunikasi di dalam dan di antara bagianbagian organisasi. Biasanya teamwork beranggotakan orang-
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orang yang memiliki perbedaan keahlian/kompetensi sehingga dijadikan kekuatan dalam mencapai tujuan
organisasi.

Pernyataan di atas diperkuat Dewi (2007) kerja tim (team work) adalah bentuk kerja dalam kelompok
yang harus diorganisasi dan dikelola dengan baik. Tim beranggotakan orang-orang yang memiliki keahlian
yang berbeda-beda dan dikoordinasikan untuk bekerja sama dengan pimpinan. Terjadi saling
ketergantungan yang kuat satu sama lain untuk mencapai sebuah tujuan atau menyelesaikan sebuah tugas.
Dengan melakukan teamwork diharapkan hasilnya melebihi jika dikerjakan secara perorangan.

Indikator Komunikasi Interpersonal dipengaruhi oleh Kejelasan Pesan kejelasan pesan yang harus
mengandung makna bahwa apa yang setiap kita ucapkan atau sampaikan kepada orang lain, akan
mendapatkan sebuah respon yang baik dan penerimaan di sana. Tanpa adanya penerimaan awal, mungkin
komunikasi yang berlangsung bukanlah komunikasi yang terbuka. Keterbukaan yaitu Kejujuran sebenarnya
tidak mutlak menjadi indikator dari keterbukaan sebab keterbukaan yang dimaksud di sini adalah
bagaimana komunikasi kita bisa mendapatkan umpan balik. Tetapi setidaknya dengan adanya unsur
kejujuran ini, komunikasi kita menjadi lebih benar dan bisa dipertanggungjawabkan.

H3. Komunikasi Interpersonal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Pegawai.

Komunikasi interpersonal, akan terdapat suatu proses dan biasanya dimulai dengan interpersonal
attraction. Baron dan Byrne (2006) menjelaskan bahwa Interpersonal attraction adalah penilaian seorang
terhadap sikap orang lain. Di mana penilaian ini dapat diekspresikan melalui sesuatu dimensi, dari strong
liking sampai dengan strong dislike.

Komunikasi antar pribadi (Interpersonal communication), yaitu salah satu unsur dasar yang
dipelajari dalam psikologi sosial dan merupakan awal dari segala bentuk interaksi sosial. Komunikasi
interpersonal adalah komunikasi yang terdiri dari dua orang atau lebih yang saling tergantung satu sama
lain dan menggunakan pola interaksi yang konsisten.

Sedangkan menurut Enjang, komunikasi interpersonal adalah komunikasi antar orang secara tatap
muka, yang memungkinkan setiap peserta menangkap langsung baik secara verbal maupun secara tatap
muka, interaksi verbal. Menurut Agus Mulyono dalam Suranto, komunikasi interpersonal adalah
komunikasi yang berbentuk. Jadi yang dimaksud dengan komunikasi interpersonal adalah komunikasi
diluar diri, yaitu dengan lingkungan sekitar.

I1l. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dengan tujuan untuk mengetahui
pengaruh antara motivasi berprestasi, teamwork dan komunikasi interpersonal terhadap kinerja pegawai
Biddokes Polda Sultra. Populasi Penelitian ini dilaksanakan pada ASN dan Non ASN Biddokes Polda
Sultra dengan jumlah 196 orang.

Pemilihan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik Simple Random Sampling, dan untuk
menentukan jumlah sampel menggunakan rumus Slovin, dengan tingkat presisi yang ditetapkan sebesar
10% maka berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah sampel (n) sebanyak 66 responden. Metode
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disebarkan kepada responden berkaitan dengan variable
yang di bahas dalam penelitian ini. Kuisioner yang digunakan adalah tipe pilihan, dimana responden
diberikan alternatif jawaban untuk memilih satu dari lima jawaban yang disediakan. Data penelitian di uji
dengan menggunakan software SPSS.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel penelitian. Ketiga variable tersebut yaitu Motivasi Kerja,
Team Work dan Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai.

Table 1. Hasil analisis

Coefficients?

Unstandardized |Standardized 95% Confidence
Coefficients Coefficients Interval for B
Lower
Model B| Std. Error Beta T Sig. |Bound [Upper Bound
(Constant) .072 197 .368 7141 -.321 466
Motivasi Kerja .396 .097 .396| 4.076 .000 .202 .590
Team work .385 .100 .385[ 3.848 .009 .015 .386
Komunikasi
.367 .100 .367| 3.662 .001 167 .568
Interpersonal

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Koefisien regresi motivasi kerja sebesar, 0,396. Koefisien ini bertanda positif jika motivasi kerja
baik atau meningkat maka akan semakin baik atau meningkatkan kinerja pegawai. Koefisien regresi
teamwork sebesar, 0,385. Koefisien ini bertanda positif jika team Work baik atau meningkat maka akan
semakin baik atau meningkatkan kinerja pegawai. Koefisien regresi komunikasi interpersonal sebesar,
0,367. Koefisien ini bertanda positif jika komunikasi interpersonal baik atau meningkat maka akan semakin
baik atau meningkatkan kinerja pegawai.

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai koefisien korelasi yang diperoleh sebesar 0,866. Ini
menunjukkan bahwa keeratan hubungan langsung antara variable Motivasi kerja, Teamwork dan
Komunikasi Interpersonal terhadap Kinerja Pegawai Biddokkes POLDA Sultra adalah sebesar 0,866.
Untuk mengetahui keeratan hubungan antara Motivasi kerja, Teamwork dan Komunikasi Interpersonal
terhadap Kinerja Pegawai Biddokkes POLDA Sultra.

Table 2. Model Summary
Model Summary®

Model R | R Square |Adjusted R Square| Std. Error of the Estimate
1 .866

a

.843 .816 976

a. Predictors: (Constant),, Motivasi Kerja, Team Work dan Komunikasi Interpersonal.
b. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Berdasarkan hasil pembahasan maka ditemukan bahwa motivasi berpengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja pegawai. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik motivasi maka
akan semakin baik pula kinerja pegawai, motivasi kerja yang dimaksud yaitu daya pendorong, kemauan,
kerelaan, membentuk keahlian proses penciptaan atau pembentukan, membentuk keterampilan, tanggung
jawab, kewajiban dan tujuan.
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Hasil penelitian ini mendukung hasil jawaban responden yang dikategorikan baik atas, mempunyai
keinginan untuk berprestasi, didukung pimpinan dan rekan kerja untuk berprestasi, pimpinan mengakui dan
menghargai hasil kerja, rekan sekerja mengakui dan menghargai hasil kerja, uraian tigas pada instansi
tempat bekerja sangat jelas, adanya tantangan tugas yang diberikan menjadikan termotivasi untuk
menyelesaikannya, ada kejelasan tanggung jawab tugas yang diberikan oleh instansi tempat bekerja, ada
otonomi pelaksanaan tugas pada instansi tempat bekerja, instansi memberikan kesempatan
mengembangkan diri melalui tugas yang diberikan, instansi tempat bekerja memberikan dukungan
kebijakan untuk pengembangan diri.

Kajian empiris yang memberikan penjelasan antara pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja
pegawai adalah penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Pradita L, 2017 hasil penelitian menyatakan bahwa
motivasi berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja pegawai. Dalam hal ini peranan motivasi
adalah penting bagi para pegawai karena dengan adanya motivasi ini, diharapkan setiap individu pegawai
mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi. Oleh karenanya
kemampuan untuk memotivasi bawahan merupakan keterampilan atasan dalam melaksanakan tugas secara
efektif dan efisien.

Berdasarkan hasil pembahasan maka ditemukan bahwa team Work berpengaruh secara signifikan
terhadap Kkinerja pegawai. Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik kerjasama (Team
Work) antara sesama rekan kerja maka akan semakin baik pula kinerja pegawai, teamwork yang dimaksud
yaitu mau bekerjasama, mengungkapkan harapan yang positif, menghargai masukan, memberikan
dorongan, membangun semangat kelompok.

Simanjuntak 2005 menyatakan bahwa kinerja adalah tingkatan pencapaian hasil atas pelaksanaan
tugas tertentu dalam rangka mewujudkan pencapaian hasil untuk mencapai tujuan Instansi/perusahaan.
Kinerja adalah sebuah aksi, bukan kejadian. Aksi kinerja itu sendiri terdiri dari banyak komponen dan
bukan merupakan hasil yang dapat dilihat pada saat itu juga. Pada dasarnya kinerja merupakan sesuatu hal
yang bersifat individual, karena setiap pegawai memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam
mengerjakan tugasnya. Kinerja tergantung pada kombinasi antara kemampuan, usaha, dan kesempatan
yang diperoleh. Jadi secara keseluruhan variabel-variabel yang ada dalam penelitian ini saling berkaitan
dengan teori-teori yang ada. Penilaian kinerja ini dapat dilakukan oleh meneger, rekan sekerja, bawahan,
dan evaluasi mandiri. Cara yang memadai untuk mengukur Kkinerja telah diperdebatkan secara ekstensif
dalam literatur.

Variabel team work berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan hasil analisis menunjukkan
bahwa teamwork berpengaruh signifikan positif terhadap kinerjapegawai, yang ditunjukkan dari t hitung
dari variabel teamwork sebesar 3,848 dan nilai sig sebesar 0,009 lebih besar dari 5%, sehingga Ha diterima,
artinya team work berpengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai Biddokkes POLDA Sultra. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin baik teamwork mengenai dorongan untuk belajar memecahkan masalah
dengan efisien, dorongan antar individu untuk bekerja meraih tujuan bersama, dan pembentukan keputusan
yang cepat. Dengan kata lain, teamwork yang berlaku mempengaruhi kinerja para pegawai dalam
meningkatkan Kualitas Kinerja

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan. Hal ini
dibuktikan karena hasil penelitian menyatakan bahwa proses komunikasi yang saat ini diterapkan telah
memberikan dampak positif bagi karyawannya, yaitu perubahan sikap ke arah yang lebih baik dan juga
hubungan antar karyawan, karyawan dan pimpinan yang semakin membaik pula.

Hasil penelitian ini juga didukung oleh berbagai hasil penelitian terdahulu yang dikaji oleh Hidayat
dkk (2018).) menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara komunikasi interpersonal (X) terhadap
kinerja pegawai () (Hidayat, Kambara, & Lutfi, 2018). Hasil penelitian ini sama dengan hasil penelitian
sebelumnya yaitu pengujian secara parsial sama-sama menggunakan uji t, yaitu terdapat pengaruh yang
signifikan antara komunikasi interpersonal dengan Kinerja Pegawai.

Penelitian yang dilakukan syifa aulia 2018, menunjukkan bahwa sebagian besar responden dapat
berkomunikasi baik dengan pimpinan maupun antar pegawai. Dengan komunikasi interpersonal yang baik
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pekerjaan dapat diselesaikan sesuai arahan dan perintah yang diberikan serta dapat membangun kerja sama
antar pegawai.

Menurut Effendi (2006) komunikasi interpersonal adalah proses penyampaian pesan dan atau
informasi oleh seseorang kepada orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku
baik secara langsung maupun melalui media guna menunjang penyelesaian tugas yang harus dilakukan.
Dengan komunikasi interpersonal seseorang dapat saling bertukar informasi, saling mendukung dan
membantu dalam menyelesaikan pekerjaan sehingga pekerjaan dapat segera terselesaikan sesuai dengan
jumlah dan kualitas yang ditetapkan serta dalam jangka waktu yang cepat.

V. KETERBATASAN PENELITIAN

Adapun keterbatasan penelitian antara lain : Pengumpulan data penelitian hanya berdasarkan pada
kuesioner penelitian. Peneliti tidak melakukan wawancara mendalam dengan pimpinan dan rekan sejawat
di Biddokkes Polda Sultra terkait dengan Motivasi Kerja, Team work dan Komunikasi Interpersonal.
Disamping itu peneliti kurang mengkonfirmasi kepada responden terkait dengan Kinerja Pegawai.,
Terkait dengan Kinerja, peneliti tidak melakukan konfirmasi dengan unsur pimpinan terkait penerapan
dalam Kinerja bawahan di lingkup Biddokkes Polda Sultra.

V1. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sebagaimana yang telah dikemukakan pada bagian
sebelumnya , maka disimpulkan sebagai berikut :

1. Motivasi Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Biddokkes POLDA Sultra artinya
semakin termotivasi pegawai Biddokes dalam bekerja maka semakin meningka produktivitas Kinerja
pegawai

2. Teamwork berpengaruh signifikan terhadap kinerja Pegawai Biddokkes POLDA Sultra artinya
semakin baik kerjasama yang terjalin antara pegawai Biddokes dalam bekerja maka semakin meningka
produktivitas Kinerja pegawai

3. Komunikasi Interpersonal berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Biddokkes POLDA Sultra
artinya semakin Baik Komunikasi Interpersonal antara pegawai dan atasan dalam bekerja maka
semakin meningka produktivitas kinerja pegawai
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